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ABSTRAK
Kota Pekalongan merupakan perkotaan yang sering terjadi bencana banjir. Ini terjadi dikarenakan topografi yang lebih rendah dari laut dan terdapat beberapa sungai sehingga mengakibatkan sering terjadinya luapan banjir. Bencana banjir memiliki dampak kerugian pada berbagai macam aspek contohnya kawasan terbangun. Memetakan suatu kawasan terbangun yang terdampak bencana banjir beserta jumlah penduduk yang terdampak dirasa perlu. Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah SIG dan EBBI. Metode Enhanced Built-Up and Bareness Index (EBBI) digunakan untuk memetakan kawasan terbangun sedangkan metode SIG digunakan untuk mendapatkan kelas kerawanan bencana Banjir. Parameter yang dipakai untuk memetakan kawasan ancaman Banjir ialah kelerengan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan, jarak dari sungai, kerapatan sungai, jarak dari garis pantai dan topografi.
Hasil dari penelitian ini adalah peta ancaman banjir di Kota Pekalongan. tingkat ancaman banjir di Kota Pekalongan diklasifikasikan menjadi tiga kelas yaitu ancaman rendah sebesar 299,984 ha atau 6,67%, ancaman sedang sebesar 1867,978 ha atau 41,28% dan ancaman tinggi sebesar 2357,029 ha atau 52,09%. Adapun jumlah luasan kawasan terbangun yang masuk kedalam klasifikasi rendah yaitu sebesar 22,257 atau 1,58%, ancaman sedang sebesar 784,544 ha atau 55,59% dan ancaman tinggi sebesar 606,620 ha atau 42,84%. Dilakukan proses overlay kawasan terbangun terhadap data shapefile permukiman dengan asumsi penduduk berada dikawasan permukiman, didapatkan Kecamatan Pekalongan Utara menjadi kecamatan dengan jumlah penduduk terancam Banjir kelas tinggi yaitu sebesar 63.637 jiwa dengan persentase 80,7% dari total penduduk Kecamatan Pekalongan Utara dan Kecamatan Pekalongan Selatan menjadi kecamatan dengan jumlah penduduk terancam Banjir kelas rendah yaitu sebesar 5.679 jiwa dengan persentase 8,68% dari total penduduk Kecamatan Pekalongan Selatan.

Kata Kunci : Banjir, EBBI, Kawasan Terbangun, SIG

 (
xviii
)
ABSTRACT
Pekalongan city is an urban area that often occurs in floods. This happens because the topography is lower than the sea and there are several rivers, resulting in frequent flooding. Flood has a detrimental impact on various aspects, for example, built-up areas. Mapping built-up areas affected by floods along with the number of affected people is deemed necessary. The method used in this research is GIS and EBBI. The Enhanced Built-Up and Bareness Index (EBBI) method is used to map the built-up area, while the GIS method is used to obtain flood hazard classes. The parameters used to map flood threat areas are slope, soil type, rainfall, land use, distance from rivers, river density, distance from shoreline and topography.
The result of this study is flood hazard map. The class of flood is classified into three classes there are low hazard is 299.984 ha or 6.63%, medium hazard is 1867.978 ha or 41.28% and high hazard is 2357.029 ha or 52.09% and the total area of the built-up area classified as low hazard is 22.257 ha or 1.58%, medium hazard is 784.544 ha or 55.59% and high hazard is 606.620 ha or 42.84%. A built- up hazard map need to be overlayed to the settlements shapefile data with the assumption that the population is in the residential area, so the North Pekalongan district is found to be the highest district’s population affected by high hazard of flood which is 63,637 people with a percentage of 80.7% of total population of North Pekalongan District and the South Pekalongan District is a lowest with the 5,679 people or 8.68% of the total population affected by low hazard of flood disasters.

Key words : Built-up Area, EBBI, Flood, GIS
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I.1 Latar Belakang
[bookmark: _TOC_250015]
BAB I PENDAHULUAN

 (
1
)
Banjir di Kota Pekalongan merupakan bencana yang sering terjadi ketika musim penghujan dan laut sedang pasang. Terdapat dua jenis banjir yang ada di Kota Pekalongan, yaitu banjir sungai dan banjir rob. Berdasarkan data BPBD Kota Pekalongan tahun 2021, tercatat hampir setiap hari terdapat kasus banjir terjadi. Hal ini dikarenakan naiknya muka air laut yang diakibatkan oleh penurunan permukaan tanah serta kondisi geografis Kota Pekalongan yang landai dan memiliki ketinggian 0-1 mdpl dan menjadi penyebab Kota Pekalongan menjadi salah satu daerah perkotaan yang rawan terkena bencana banjir Bencana banjir membawa dampak negatif bagi masyarakat dan lingkungan yang terpapar bencana ini.
Kawasan terbangun adalah satu contoh objek yang terdampak bencana banjir. Kawasan terbangun yang berada di kawasan rawan bencana merupakan kawasan yang penting untuk diketahui serta dideteksi jumlah luasan dan keberadaannya guna memperkirakan dampak dan kerugian yang akan ditimbulkan. Mengingat keberadaan kawasan terbangun (built-up area) di Kota Pekalongan sangat mendominasi di wilayah administrasi Kota Pekalongan. Dilansir dari data DPUPR Kota Pekalongan tahun 2021, kawasan terbangun di Kota Pekalongan sekitar 41,19% dari luasan Kota Pekalongan, hal ini yang menjadikan penguatan urgensi untuk dilakukan pemetaan terhadap berapa luasan kawasan terbangun yang terdampak terhadap bencana banjir kedalam beberapa kelas ancaman. Penentuan kawasan terbangun menggunakan algoritma sederhana EBBI (Enhanced Built-Up and Bareness Index) dengan citra Landsat-9 dikarenakan dapat memetakan kawasan terbangun secara cepat sehingga dirasa cocok untuk dijadikan pre-caution dalam penentuan sebaran kawasan terbangun yang terdampak bencana banjir. Kelebihan quick assessment kawasan terbangun dengan menggunakan Landsat ialah data yang mudah diakses juga dapat memetakan sebaran kawasan terbangun dengan cukup baik sebagai langkah awal pemetaan kawasan yang memiliki potensi terkena banjir dapat dijadikan acuan dalam penanggulangan bencana banjir di Kota Pekalongan

Analisis ancaman bencana Banjir dilakukan menggunakan prinsip Sistem Informasi Geografis sehingga dapat memetakan hasil visualisasi yang baik (Chen, 2022). Pengolahan beberapa parameter dilakukan skoring meliputi data curah hujan, jenis tanah, penggunaan lahan, kemiringan lereng, jarak dari sungai, jarak dari garis pantai, topografi serta kerapatan sungai lalu tiap parameter tersebut dilakukan proses overlay menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process dalam penyusunan pembobotan parameter ancaman yang mengacu pada PERKA BNBP No. 2 Tahun 2012 dan parameter lain yang dimodifikasi sebagai landasan pembuatan peta ancaman banjir di Kota Pekalongan dengan dilakukan pengkajian dan modifikasi sedemikian rupa. Studi pembuatan peta ancaman bencana banjir pada kawasan terbangun di Kota Pekalongan memiliki urgensi untuk dapat melihat berapa luasan kawasan terbangun yang terancam bencana banjir pada beberapa kelas serta kerapatan penduduk yang terdampak pada kelas bencana Banjir.
Pada penjelasan diatas menjadi latar belakang untuk peneliti mengangkat penelitian berjudul “Implementasi SIG Untuk Pemetaan Ancaman Dan Banjir Kawasan Terbangun Kota Pekalongan”. Harapannya penelitian ini dapat menghasilkan data peta mengenai ancaman bencana Banjir di Kota Pekalongan untuk keperluan mitigasi bencana maupun digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan kedepannya.
I.2 [bookmark: _TOC_250014]Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hasil pembuatan peta ancaman bencana banjir di Kota Pekalongan?
2. Berapa besar luasan kawasan terbangun dari metode Enhanced Built-Up and Bareness Index (EBBI) di Kota Pekalongan?
3. Berapa besar luasan kawasan terbangun beserta jumlah penduduk yang terdampak pada tiap kelas ancaman banjir di Kota Pekalongan?
4. Bagaimana hasil validasi kawasan terbangun dan ancaman bencana banjir dari hasil pengolahan?

I.3 [bookmark: _TOC_250013]Tujuan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada sub bab sebelumnya, Adapun tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang dilakukan yaitu:
I.3.1 [bookmark: _TOC_250012]Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah :
1. Memperoleh peta ancaman bencana banjir di Kota Pekalongan
2. Memperoleh jumlah luasan kawasan terbangun dari metode Enhanced Built-Up and Bareness Index (EBBI) di Kota Pekalongan.
3. Memperoleh luasan kawasan terbangun beserta jumlah penduduk yang terdampak pada tiap kelas ancaman banjir di Kota Pekalongan.
I.3.2 [bookmark: _TOC_250011]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini sebagai berikut:
1. Sebagai bahan acuan pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan mitigasi bencana untuk menurunkan dampak negatif bagi masyarakat
2. Dapat dijadikan dasar sebagai referensi pembuatan peta ancaman untuk sarana edukasi pemerintahan.
I.4 [bookmark: _TOC_250010]Ruang Lingkup Penelitian
Penulisan penelitian memiliki batasan masalah yang bertujuan untuk membatasi fokus penelitian. Ruang lingkup masalah penelitian yang akan dilakukan ini adalah sebagai berikut :
1. Batas unit terkecil wilayah administrasi ialah Kecamatan.
2. Metodologi yang digunakan ialah metode weighting pada proses AHP dalam penyusunan peta ancaman bencana banjir.
3. Parameter pemetaan daerah ancaman bencana Banjir antara lain yaitu kelerangan, curah hujan, jenis tanah, jarak dari sungai, kerapatan sungai, penggunaan lahan, topografi dan jarak dari garis pantai
4. Perka BNPB No.2 Tahun 2012, penelitian David Beta (2018) serta penelitian I Kadek Alfian (2020) dapat dijadikan acuan untuk pembuatan dan proses kriteria ancaman.
5. Analisis kawasan terbangun menggunakan pengolahan yang dilakukan pada citra penginderaan jauh Landsat-9 dengan dilakukan pengolahan sederhana indeks kawasan terbangun EBBI.

6. Luaran atau output dari penelitian ialah Peta Ancaman Bencana Banjir, Peta Kawasan Terbangun, Peta Ancaman Banjir Kawasan Terbangun serta Peta Ancaman Banjir Kawasan Permukiman skala 1:50.000.
I.5 [bookmark: _TOC_250009]Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian terdiri dari tahapan yang akan dilakukan pada saat penelitian nantinya.
I.5.1 [bookmark: _TOC_250008]Diagram Alir Penelitian
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)Berikut ini merupakan diagram alir pada pembuatan peta ancaman bencana Banjir kawasan terbangun ini ditunjukkan pada Gambar I-1 berikut.
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Gambar I-1 Diagram Alir Penelitian

I.5.2 [bookmark: _TOC_250007]Struktur Penelitian
Terdapat beberapa struktur penelitian yang dilakukan mulai dari persiapan hingga menghasilkan output berupa peta yang digunakan untuk menganalisis. Berikut tahapan yang dilakukan :
1. Persiapan
a. Persiapan perlu dilakukan agar penelitian dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Persiapan meliputi dua pekerjaan, yaitu studi literatur dan pengumpulan data. Studi literatur dilakukan untuk menambah wawasan terhadap tema tugas akhir dan pendalaman materi.
b. Pada tahap pengumpulan data dilakukan proses pengunduhan citra Landsat-9 OLI dari website resmi USGS, dan data parameter ancaman bencana banjir didapat dari instansi terkait.
2. Pra Pengolahan
Proses pra pengolahan dilakukan pada awal tahapan proses citra satelit sebelum dilakukan pengolahan lebih lanjut.
a. Koreksi Radiometrik dilakukan untuk menghilangkan pengaruh atmosfer yang mempengaruhi kualitas visual citra dan yang akan berpengaruh terhadap nilai piksel pada citra yang akan diolah.
b. Pemotongan citra (cropping citra) dilakukan untuk meminimalisir area yang akan diproses saja untuk mempercepat proses dan menekankan fokus pada daerah studi penelitian.
3. Pengolahan Data
Tahapan ini meliputi pengolahan kawasan terbangun dengan EBBI serta analisis ancaman bencana banjir dengan skoring dan pembobotan dan dilakukan overlay untuk mendapatkan peta ancaman bencana banjir kawasan terbangun.
4. Analisis Data
Hasil dari pengolahan dianalisis Dari hasil analisis ini dihasilkan kesimpulan dari penelitian.
5. Validasi Lapangan
Validasi lapangan dilakukan untuk pengujian hasil pengolahan sudah sesuai atau tidak dengan hasil dilapangan.

I.6 [bookmark: _TOC_250006]Alur Pikir Penelitian
Metodologi penelitian disajikan pada alur berfikir pada Gambar I-2
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Gambar I-2 Alur Berfikir Penelitian
Penjelasan Gambar I-2 dapat dilihat pada uraian berikut:
1. Perlu dilakukan identifikasi fakta dan masalah dalam penentuan penelitian yang akan dilakukan guna mempermudah dalam tindakan yang akan dilakukan selanjutnya

2. Dasar teori digunakan untuk dapat menunjang penyelesaian masalah yang diungkap sehingga tidak melenceng jauh dari alur penelitian yang akan dikaji kedepannya
3. Menentukan hipotesis yang dipakai sebagai dasar hasil penelitian yang akan dilakukan kedepanya sehingga hasil dapat diprediksi sebelumnya
4. Tahap penelitian dilakukan dengan melakukan analisis yang ada dari hasil hipotesis yang diajukan sebelumnya. Penelitian ini dapat bernilai positif dan dapat bernilai negatif tergantung dari hasil penelitian.
I.7 [bookmark: _TOC_250005]Sistematika Penulisan Tugas Akhir
Rancangan penelitian tugas akhir yang berjudul “Implementasi SIG Untuk Pemetaan Ancaman Banjir Kawasan Terbangun Kota Pekalongan” dirangkai menggunakan sistematika laporan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini yang akan dibahas adalah latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metodologi penelitian serta sistematika penulisan laporan tugas akhir
[bookmark: _TOC_250004]BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini yang akan dibahas adalah pustaka yang berperan sebagai pendukung topik penelitian mengenai dasar teori sebagai pendukung dalam penelitian yang akan dilaksanakan.
[bookmark: _TOC_250003]BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab berikut merupakan prosedur dalam aktualisasi penelitian. Isi kandungan pada bab ini meliputi Persiapan Penelitian, Diagram Alir Penelitian dan Pengolahan Penelitian.
[bookmark: _TOC_250002]BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan dimuat dalam bab ini. Analisis yang dilakukan berkaitan dengan rumusan masalah yang ditulis pada bagian awal seperti hasil peta ancaman bencana banjir dan peta ancaman banjir pada kawasan terbangun di Kota Pekalongan.
[bookmark: _TOC_250001]BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab berikut memaparkan tentang konklusi yang diperoleh oleh peneliti selama pelaksanaan penelitian dan menjawab rumusan masalah yang telah

dirancang. Bagian berikut juga memaparkan saran-saran atas kendala- kendala penelitian yang berguna dan bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut.
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